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Telusur Sejarah Kotagede
K$-,qqq wisata baru di YoS/akarta
bertajuk "Jagalan Tllsih Telusur
Kampung Pusaka", yang diberitakan
deh lrbunJqgia, Senin (30/3), sangat
menaritc Wisata Jagqtan flisih yang
dllau nching @a Minggu {2913), di
hatampn Mqsjid'Gede Mataram
Kotagede, ini saat dengq n kemasan
sejaran Can,iuOaia iang maStl
dapatdikembangkanlag. :
lde ihi lahir dari kolaborasi
antara Arsitek Kqmuriitad (Arkom)
Yggpkryta dengan Karang iaruna
Jagalan serA didukuhg oleh AirAsia
, Foun@ign. OaUm tisata unix ini,
pengunlwg dbjab q@q''el t€Uh el(at
kekayaan- DesaJdgaia n Oenga n
. .berjalan kaki,Upnyusuri gang-gangffqnpit
,l:: 1 ": :
: ,seperti diberitakan, hal menadk
yangditemukan di DesaJAgalan iabh
ke-kayaan arsitektui' bangu na n
rumah. Ada limqienisrumah disqna
yaitu Limasan, Jogio, Jenghi, lndbche,
dan Kalang yang merupgkan akul-
tarmi dari budaf ieye,:Tionghoa,
Arab, dan,Eropa
9qgqsun mengil€l<at dan nF
ngenalkan loce/ gerHrrs yang dinsiki
'sebuah daerah kepada khatbyat<
:,1u€s=sepertifini.::pattlti(Jia.'ef ::ri
TiCat< sekaCar menjadi daya iarik
wisata yang mendorong perkem-
bangan ekororni nesyarakd, namunjuga sarana menemukan kernba!!,
'nilai-nllai kealifan yang dihiduOj










. Fi vognakaria: ;:,




nal dengan kerajinan perak
sebaga i sentra perekonomiannya
yang hingga kini masih Oertahjn.
Akan tetapijauh-pada rRasa yang
lampau, tak hanya perak, Kota-
gede maju pesat karena menjadi
lbu Kota Kerajaan Mataram lslam.
Bergayut dengan gagasan Jagalan
Tlisih, tentu kurang rasanya jika
.belum mengenal seiarah Kota-
gede. Sebagai lbu Kota kerajaan,
dadrah ini menyimpan sejarahperadaban umat manusia,
. khususnya Jawa, yangpada masa





but Bumi Mataram atau ll4entaok
Sambungan'Hal. 13
yangdihadiahkan oleh Jaka Tingkir;
Raja Pajang kepada KiGede pemb-
., nahan. Pemberian ianah ini
sebagai balasjasa karena Ki Gede
Pemanahan telah membantu Jaka
Tingkir mengalahkan Arya penang
sng
Daerah ini kemudian diberi
nam€i Kotagede karena didirikan
oleh Ki Gede Pemanahan, yang
berkuasa antara tahun 157G15g4.
Kedudukannya sebagai adipati
kemudian digantikan oleh anaknya
yang bernama Sutawijaya (Raden
Ngabehi Loring pasar) dengan gelar
'Panembahan Senapati. Keberha-
silan Senapati mengalahkan domi-
nasi Pajang membuatnya diangkat
sebagai Raja Mataram dengan lbu
Kota di Kotagede pada tahun 15gG
7@L
Ada beberapa situs sejarah
di Kotagede yang menarik untuk
dikunjungi. Misalnya watu g,/ang,
yang merupak an pa Ii ngigli ha n
Senapati sekaligus tempat Ki
Ageng Mangir tewas, makam
Senapati dan Panembahan Seda
Krapyak, dan juga tempat peman-
dian putri Raja Mataram. pada
masa Sultan Agung dan Amang-
kurat l, ibukota Mataram
dipindah secara berturut-turut ke
Karta dan Pleret. Di kedua situs
bekas ibu kota kerajaan yang
letaknya tak jauh dari Kotagde
ini juga ditemukan beberapa
umpak (pondasi) istana, sisa
benteng, dan terakota.
Sayang sebagian besai dari
situs kota zaman Mataram ini
kurang terawat bahkan dibiarkan
terbengkalai begitu saja. Akan
menjadi sangat befharga apabila
ada upaya untuk mereenact
(menghidupkan kembali) rentetan
kronik sejarah ini. Tidak sekadar
menjadi objek wisata, namun j uga
bermanfaat untuk membang-
kitkan kesadaran sejarah dalam
masyarakat.
Gagasan Jagalan Tlisih, yang
saat ini sedang diangkat, sekira-
nya dapat mengakomodasi pula
upaya menghadirkan kdmbali
kejayaan Kotagede tempo dahulu.
Dengan demikian, selain keka-
yaan arsiteldur bangunan, wisata
Jagalan Tlisih juga menyajikan
rekonstruksi sosial dan budaya
masyarakat Kotagede pada masa
lampau melalui kegiatan b/usukan
sejarah. (*)"
